
Industri peternakan di Indonesia terus berkembang, dengan 155 perusahaan
peternakan terdaftar pada tahun 2023 (Badan Pusat Statistik, 2023). Salah
satu komponen utama dalam industri ini adalah pakan ternak, yang
berfungsi sebagai sumber nutrisi bagi hewan ternak untuk mendukung
pertumbuhan, kesehatan, dan produktivitasnya. 

Pakan yang digunakan harus memenuhi persyaratan gizi dan keamanan
agar tidak menyebabkan gangguan kesehatan pada ternak. Namun, kualitas
pakan dapat menurun akibat faktor lingkungan seperti suhu, kelembaban,
dan kontaminasi mikroorganisme. 

Salah satu kontaminan yang menjadi perhatian adalah Okratoksin A, sebuah
mikotoksin beracun yang dihasilkan oleh jamur seperti Aspergillus
ochraceus dan Penicillium verrucosum (Sari dkk., 2020). 

Artikel ini akan membahas dampak Okratoksin A pada ternak, metode
deteksinya, serta upaya pencegahannya.

OKRATOKSIN A DALAM PAKAN TERNAK
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Gambar 1. Alat High Performance Liquid Chromatography(HPLC)
Sumber:Dokumentasi Pribadi, 2025.



Untuk mendeteksi keberadaan Okratoksin A dalam pakan ternak, metode
analisis yang umum digunakan adalah High-Performance Liquid
Chromatography (HPLC). 

HPLC bekerja dengan prinsip pemisahan zat berdasarkan polaritas
menggunakan fase diam dan fase gerak bertekanan tinggi (Salamah &
Guntarti, 2023). 

Metode uji lain yang dapat digunakan meliputi Thin Layer Chromatography
(TLC), Liquid Chromatography-Mass Spectrophotometry (LC-MS), dan Enzyme-
Linked Immunosorbent Assay (ELISA). 

Validasi metode analisis penting untuk memastikan keakuratan dan
sensitivitas pengukuran, seperti yang dilakukan oleh Hernawaty dan
Nurdiana (2023), yang menunjukkan bahwa batas deteksi Okratoksin A
adalah 15 µg/kg dengan tingkat akurasi yang memenuhi standar validasi.
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DAMPAK

Okratoksin A dapat ditemukan dalam berbagai produk pangan, termasuk
pakan ternak, yang dapat berdampak negatif pada kesehatan ternak. Pada
ayam broiler, konsumsi pakan yang terkontaminasi Okratoksin A dapat
menyebabkan:

Penyakit ginjal dengan efek karsinogenik dan sitotoksik, yang berujung
pada peningkatan risiko kematian.

1.

Gangguan sistem kekebalan tubuh, membuat ayam lebih rentan terhadap
infeksi bakteri dan virus.

2.

Gangguan pencernaan akibat iritasi saluran pencernaan yang
menghambat penyerapan nutrisi.

3.

Penurunan pertumbuhan akibat gangguan metabolisme dan
berkurangnya nafsu makan.

4.

Menurut Standar Nasional Indonesia (SNI 7385:2009), batas maksimum
Okratoksin A dalam produk pangan adalah 50 µg/kg. Jika kadar yang
terdeteksi melebihi ambang batas ini, diperlukan tindakan perbaikan dalam
proses penyimpanan dan pengolahan atau bahkan penolakan produk
tersebut untuk menjaga keamanan pangan.

METODE DETEKSI



Kontaminasi Okratoksin A dalam pakan ternak merupakan ancaman serius bagi
kesehatan ternak dan industri peternakan secara keseluruhan. 

Oleh karena itu, penting bagi peternak untuk memilih pakan berkualitas dan
bebas kontaminasi, serta bagi produsen pakan untuk memastikan bahan baku
yang digunakan memenuhi standar keamanan. 

Metode deteksi seperti HPLC menjadi alat yang efektif dalam mengidentifikasi
keberadaan Okratoksin A, sehingga dapat dilakukan langkah mitigasi yang tepat
guna mencegah dampak negatif terhadap ternak.
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